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pembelajaran dapat meningkatkan personalisasi
belajar, motivasi siswa, dan efisiensi proses
pembelajaran, namun juga menimbulkan tantangan
dalam menjaga integritas nilai-nilai Islam di
lingkungan pendidikan. Metode kegiatan
dilaksanakan melalu penyuluhan kepada guru di
Madrasah Baitul Halim tentang pemanfaatan Al
dalam pembelajaran yang berpijak pada nilai-nilai
Islam.  Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep
Al serta kesadaran akan potensi dan risiko
penggunaannya dalam pembelajaran. Dengan
demikian,  kegiatan ini  diharapkan  mampu
meningkatkan pentingnya kesadaran penerapan Al di
madrasah dengan tetap selaras dengan prinsip etika
dan nilai-nilai Islam.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu
teknologi yang berkembang pesat dan mulai banyak diadopsi dalam dunia
pendidikan adalah Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/ Al). Al dipahami sebagai
sistem komputer yang mampu meniru kemampuan kognitif manusia, seperti belajar,
menganalisis, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah secara otomatis
(UNESCO, 2021). Dalam konteks pendidikan, Al dimanfaatkan untuk mendukung
pembelajaran adaptif, sistem tutor cerdas, analisis pembelajaran (learning analytics),

serta otomatisasi penilaian dan umpan balik bagi peserta didik.
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Pemanfaatan Al dalam pendidikan dinilai mampu meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran. Teknologi Al memungkinkan penyajian materi
yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih personal dan bermakna. Selain itu, Al juga dapat
membantu pendidik dalam mengelola kelas, memantau perkembangan belajar siswa,
serta mengurangi beban administratif guru (Holmes et al.,, 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran apabila digunakan secara tepat dan bertanggung jawab.

Namun demikian, implementasi Al dalam pendidikan tidak terlepas dari
berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan aspek etika, nilai moral, dan
kesiapan sumber daya manusia. Penggunaan Al yang tidak disertai pemahaman etis
dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti ketergantungan teknologi,
penyalahgunaan informasi, penurunan kemampuan berpikir kritis, serta potensi
pelanggaran nilai-nilai moral dan budaya (OECD, 2021). Tantangan ini menjadi
semakin kompleks ketika Al diterapkan dalam konteks pendidikan Islam, yang
memiliki karakteristik dan tujuan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak, spiritualitas, dan nilai-nilai

keislaman.

Pendidikan Islam, khususnya di lingkungan madrasah, memiliki peran
strategis dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.
Madrasah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai wahana internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, integrasi teknologi Al dalam pembelajaran di madrasah harus dilakukan
secara selektif, kritis, dan berlandaskan perspektif Islam. Pemanfaatan teknologi
dalam Islam pada dasarnya diperbolehkan selama membawa kemaslahatan dan tidak

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat (Rahman & Nisa, 2021).

Perspektif Islam memandang teknologi sebagai alat (wasilah) yang bersifat
netral, sehingga nilai baik atau buruknya sangat ditentukan oleh cara manusia
menggunakannya. Dalam konteks Al, prinsip-prinsip seperti tanggung jawab
(amanah), kejujuran (sidq), kemaslahatan (maslahah), serta penjagaan akal dan akhlak
(hifz al-aql dan hifz al-akhlaq) menjadi landasan penting dalam pemanfaatan
teknologi ini. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai Al tidak hanya terbatas pada
aspek teknis, tetapi juga harus mencakup dimensi etika dan nilai-nilai Islam agar
teknologi tersebut benar-benar mendukung tujuan pendidikan Islam (Akgunduz,
2022).
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Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru madrasah
yang belum memiliki literasi yang memadai terkait kecerdasan buatan. Sebagian
besar pendidik masih memandang Al sebagai teknologi yang kompleks dan sulit
diterapkan dalam pembelajaran. Di sisi lain, terdapat kekhawatiran bahwa
penggunaan Al dapat menggeser peran guru, mengurangi interaksi manusiawi
dalam pembelajaran, serta berpotensi menyajikan konten yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan
teknologi dan kesiapan madrasah dalam mengadopsinya secara bijak dan beretika
(Suwandi et al., 2023).

Madrasah Baitul Halim sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam
menghadapi tantangan yang serupa. Di tengah tuntutan peningkatan kualitas
pembelajaran dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi, madrasah ini masih
memerlukan pendampingan dalam memahami dan memanfaatkan Al secara tepat.
Guru membutuhkan pemahaman yang komprehensif mengenai apa itu Al
bagaimana penerapannya dalam pembelajaran, serta bagaimana menyikapinya dari
sudut pandang Islam. Tanpa adanya bimbingan yang memadai, pemanfaatan Al
dikhawatirkan tidak optimal atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai yang

dianut madrasah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini difokuskan pada penyuluhan kecerdasan buatan dalam perspektif Islam untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Baitul Halim. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan pendidikan Islam yang adaptif terhadap teknologi, namun tetap

berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran guru mengenai pemanfaatan AI dalam pembelajaran
berdasarkan perspektif Islam. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri atas

beberapa tahap, yaitu:

A. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak Madrasah

Baitul Halim untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, serta kesiapan
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peserta terkait pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, tim juga
menyusun materi penyuluhan yang meliputi konsep dasar kecerdasan buatan, contoh
penerapan Al dalam pendidikan, serta perspektif Islam terhadap penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Materi disusun dengan menekankan aspek etika, nilai

keislaman, dan kemaslahatan penggunaan Al di lingkungan madrasah.

B. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan diskusi
interaktif. Penyuluhan diawali dengan pemaparan materi mengenai pengertian dan
perkembangan Al, potensi penerapannya dalam pembelajaran, serta manfaat dan
risiko penggunaannya. Selanjutnya, disampaikan materi mengenai perspektif Islam
terhadap pemanfaatan Al, yang mencakup prinsip tanggung jawab (amanah),
kemaslahatan (maslahah), dan penjagaan akhlak dalam penggunaan teknologi.
Kegiatan ini dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memberikan
kesempatan kepada peserta menyampaikan pandangan, pengalaman, serta kendala

yang dihadapi terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

C. Tahap Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
respons peserta terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Evaluasi
dilakukan secara sederhana melalui observasi partisipasi peserta selama kegiatan,
diskusi reflektif, serta pengumpulan umpan balik dari guru. Hasil evaluasi
digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan penyuluhan serta sebagai dasar
rekomendasi tindak lanjut berupa pendampingan atau pelatihan lanjutan terkait

pemanfaatan Al dalam pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kecerdasan
buatan dalam perspektif Islam di Madrasah Baitul Halim telah dilaksanakan sesuai
dengan tahapan yang direncanakan. Kegiatan ini diikuti oleh guru madrasah dengan
tingkat partisipasi yang cukup tinggi. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan
adanya perubahan positif pada aspek pemahaman, sikap, dan kesiapan peserta dalam
menyikapi pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) sebagai bagian

dari proses pembelajaran.
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A. Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Konsep Al
Sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep kecerdasan buatan. Al
umumnya dipahami secara umum sebagai teknologi yang berkaitan dengan robot
atau aplikasi digital tanpa pemahaman yang mendalam mengenai cara kerja dan
potensi pemanfaatannya dalam pembelajaran. Setelah kegiatan penyuluhan, peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap pengertian Al, bentuk-bentuk

penerapannya dalam pendidikan, serta peran Al sebagai alat bantu pembelajaran.

i : = ¢
Gambar 1. Pelaksanaan Pre-Test Peserta

Peserta mulai memahami bahwa AI tidak selalu berbentuk sistem yang
kompleks, melainkan juga hadir dalam aplikasi pembelajaran sehari-hari, seperti
sistem rekomendasi materi, evaluasi otomatis, dan asisten pembelajaran digital.
Pemahaman ini mendorong peserta untuk melihat Al sebagai teknologi yang relevan

dan dapat dimanfaatkan secara positif dalam kegiatan belajar mengajar di madrasah.

B. Peningkatan Kesadaran Etika dan Perspektif Islam
Hasil penting lainnya dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya
kesadaran peserta terhadap aspek etika dan nilai-nilai Islam dalam penggunaan AL
Melalui penyuluhan yang mengaitkan pemanfaatan teknologi dengan prinsip-prinsip
Islam, peserta mulai menyadari bahwa penggunaan Al harus dilakukan secara

bertanggung jawab dan tidak bertentangan dengan nilai akhlak dan ajaran agama.
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, Lad
Gambar 2. Penyuluhan Materi dari Narasumber

Guru menunjukkan pemahaman bahwa Al tidak dapat menggantikan peran
guru sebagai pendidik dan pembimbing moral, melainkan hanya berfungsi sebagai
alat bantu. Peserta juga menyadari pentingnya sikap kritis dalam menyaring
informasi yang dihasilkan oleh teknologi Al serta perlunya pengawasan dalam
penggunaannya agar tidak menimbulkan dampak negatif, seperti ketergantungan

teknologi atau penyalahgunaan informasi.

C. Respons dan Antusiasme Peserta terhadap Kegiatan
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi,
yang terlihat dari keaktifan dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Banyak peserta
mengajukan pertanyaan terkait penerapan Al dalam pembelajaran di madrasah, baik
dari sisi teknis maupun dari sudut pandang Islam. Guru-guru menyampaikan

ketertarikan untuk memanfaatkan AI dalam penyusunan materi pembelajaran dan
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evaluasi.

Gambar 3. Game disela-sela Materi Pembelajaran

Antusiasme ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta terhadap pemanfaatan teknologi
Al dalam pembelajaran. Selain itu, diskusi yang berlangsung juga memperlihatkan
adanya kesadaran kolektif bahwa pemanfaatan Al perlu disesuaikan dengan kondisi

dan karakteristik madrasah.

D. Identifikasi Kebutuhan Tindak Lanjut
Hasil kegiatan pengabdian juga menunjukkan adanya kebutuhan akan tindak
lanjut berupa pendampingan dan pelatihan lanjutan. Meskipun pemahaman peserta
terhadap Al mengalami peningkatan, sebagian guru menyampaikan bahwa mereka
masih memerlukan bimbingan praktis dalam mengintegrasikan Al ke dalam
pembelajaran secara berkelanjutan. Keterbatasan fasilitas teknologi dan literasi digital

menjadi salah satu kendala yang diidentifikasi selama kegiatan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan penyuluhan merupakan
langkah awal yang penting, namun belum cukup untuk mendorong implementasi Al
secara optimal di lingkungan madrasah. Oleh karena itu, diperlukan program
lanjutan yang lebih aplikatif dan berkesinambungan agar pemanfaatan Al benar-
benar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa mengabaikan nilai-nilai

Islam.
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Diskusi

Kegiatan penyuluhan kecerdasan buatan dalam perspektif Islam di Madrasah
Baitul Halim menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang edukatif dan
partisipatif efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman pemanfaatan
teknologi secara etis. Pendampingan yang intensif memungkinkan peserta tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga merefleksikan peran dan batasan teknologi Al

dalam konteks pendidikan Islam.

Hasil kegiatan mengindikasikan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran perlu
ditempatkan dalam kerangka nilai-nilai Islam. Perspektif Islam memandang
teknologi sebagai sarana (wasilah) yang dapat memberikan kemaslahatan apabila
digunakan secara bertanggung jawab dan selaras dengan tujuan pendidikan Islam,
khususnya dalam menjaga akal dan akhlak peserta didik. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa Al tidak dapat menggantikan peran guru sebagai pendidik dan
pembimbing moral, melainkan berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung proses

pembelajaran.

Perubahan perilaku dan munculnya kesadaran kolektif di kalangan guru
menjadi capaian penting dari kegiatan pengabdian ini. Guru mulai menunjukkan
sikap yang lebih terbuka dan kritis terhadap pemanfaatan Al dalam menggunakan
teknologi secara lebih bijak. Kesadaran ini merupakan indikator awal terjadinya
transformasi sosial di lingkungan madrasah, khususnya dalam membangun budaya

belajar yang adaptif terhadap teknologi namun tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa penyuluhan
kecerdasan buatan dalam perspektif Islam dapat menjadi strategi efektif dalam
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan mendorong transformasi sosial

yang berkelanjutan di lingkungan madrasah.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kecerdasan
buatan dalam perspektif Islam di Madrasah Baitul Halim telah memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran guru terhadap
pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran. Melalui pendekatan pendampingan
yang edukatif dan partisipatif, kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan konsep dan
potensi Al, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika dan prinsip Islam sebagai

landasan dalam penggunaan teknologi pendidikan.
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan sikap dan perilaku awal di
lingkungan madrasah, ditandai dengan meningkatnya keterbukaan terhadap inovasi
teknologi, kesadaran penggunaan Al secara bijak, serta pemahaman bahwa teknologi
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang tidak menggantikan peran guru

sebagai pendidik dan pembimbing moral.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa integrasi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran madrasah dapat dilakukan secara adaptif dan
beretika apabila disertai pendampingan yang berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai
Islam. Oleh karena itu, kegiatan serupa direkomendasikan untuk dikembangkan lebih
lanjut melalui program pendampingan lanjutan dan pelatihan praktis agar
pemanfaatan Al dapat memberikan dampak yang lebih optimal dan berkelanjutan

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah.
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